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PT. Wilmar Nabati Indonesia, Gresik merupakan salah satu 
perusahaan pengolahan minyak kelapa sawit terbesar di Indonesia. Aktivitas 
utama perusahaan adalah pengolahan minyak kelapa sawit, yaitu dari bahan 
mentah berupa Crude Palm Oil (CPO) dengan melalui tahapan refinery dan 
fractionation yang akan menghasilkan produk utama berupa minyak goreng 
(fraksi olein) dan bahan baku pembuatan margarin (fraksi stearin). Jabatan 
tertinggi di perusahaan ditangani oleh Sub Division Head kemudian turun 
secara linier pada bagian-bagian di bawahnya. Bahan baku utama dan bahan 
baku pembantu yang digunakan dalam proses pemurnian minyak kelapa 
sawit di PT. Wilmar Nabati Indonesia, Gresik adalah Crude Palm Oil 
(CPO), asam fosfat, asam sitrat, dan bleaching earth. Proses pengolahan 
terbagi menjadi dua kelompok yaitu refinery dan fractionation, dimana 
proses refinery memiliki tahapan proses pretreatment, degumming, 
bleaching, dan deodorizing, sedangkan pada fractionation memiliki tahapan 
proses crystallization dan filtration. Sanitasi pada PT. Wilmar Nabati 
Indonesia, Gresik meliputi sanitasi pabrik, sanitasi peralatan, sanitasi bahan 
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PT. Wilmar Nabati Indonesia, Gresik is one of the largest palm oil 
processing companies in Indonesia. The main activity of the company is the 
Crude Palm Oil processing, there is from Crude Palm Oil (CPO) through 
the refinery and fractionation stage which will produce the main product is 
cooking oil (olein section) and raw material for margarine (stearin section). 
The highest position in the company is handled by Sub Division Head and 
then down linearly on the parts below. The main raw materials and auxiliary 
raw materials used in the processing of refining palm oil at PT. Wilmar 
Nabati Indonesia, Gresik is Crude Palm Oil (CPO), phosphoric acid, citric 
acid, and blaching earth. Processing is divided into two groups: refinery and 
fractionation, where the refinery process has pretreatment, degumming, 
bleaching, and deodorizing stage, whereas fractionation has crystallization 
and filtration stage. Santitation at PT. Wilmar Nabati Indonesia, Gresik 
includes factory santitation, equipment, raw material sanitation as well as 
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